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RINGKASAN 

KESSA TRI RINANDA, Pengendalian Meloidogyne sp. Pada Seledri 

(Apium graveolens L.) Varietas B-40 dengan  Jamur  Arthrobotrys sp. Pembawa 

Tepung Jagung (dibimbing oleh MULAWARMAN). 

 
            Seledri merupakan tanaman tradisional yang sangat sering dipakai dalam 

resep makanan atau masakan sebagai bumbu serta digunakan sebagai hiasan. 

Seledri juga dapat digunakan dan dikonsumsi untuk mengatasi penyakit asam urat, 

reumatik, dan tekanan darah tinggi. Dalam proses peningkatan produksi seledri, 

yaitu terdapat adanya gangguan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), seperti 

nematoda Meloidogyne sp. yang berkembang sangat cepat dan mempunyai daya 

tekan tinggi terhadap pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui perkembangan tanaman seledri terhadap penyakit puru akar setelah 

pengaplikasian dan mengetahui proses penekanan nematoda Meloidogyne sp 

melalui jamur Arthrobotrys sp. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium 

Nematologi dan Rumah kaca, Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Perlakuan pada penelitian ini adalah 4 perlakuan dengan 1 

kontrol, kontrol nematoda, Arthrobotrys sp. isolat murni dan Arthrobotrys sp. 

dengan tepung jagung serta nematisida. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Peubah  yang diamati intesitas penyakit, keparahan penyakit, gall, 

skor gall, egg mass, dan respon pertumbuhan seledri. Hasil menunjukan intensitas 

penyakit dan keparahan penyakit dapat menurun secara konsisten pada perlakuan 

Arthrobotrys sp. dengan tepung jagung. Dengan nilai paling kecil 21,18. Hal ini 

disimpulkan bahwa Arthrobotrys sp. dengan carrier bisa mengendalikan nematoda 

Meloidogyne sp. 

 

Kata kunci : Nematofagus, Seledri, Jamur Antagonis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tanaman hortikultura adalah komponen penting untuk pembangunan 

pertanian. Banyak masyarakat menyadari bahwa produk hortikultura membawa 

manfaat ganda, yaitu bisa memenuhi kebutuhan pangan, kesehatan dan estetika 

serta menjaga lingkungan hidup. Umumnya tanaman hortikultura yang digunakan 

merupakan tanaman semusim yaitu sayur-sayuran seperti cabai, sawi dan lain 

sebagainya (Tando, 2019). Seledri adalah tumbuhan yang termasuk dalam kategori 

memerlukan banyak air dan cukup sinar matahari juga. Tanaman seledri merupakan 

tanaman dari daratan Asia sekitar laut pertengahan Taiwan mencapai luas ke 

Amerika Serikat. Tanaman ini juga banyak tumbuh di daerah Jawa Barat seperti 

daerah Lembang, Ciwidey, Banjaran hingga Kuningan (Rusdiana, 2018).  

Tanaman seledri ialah tanaman tradisional yang sangat sering dipakai dalam 

resep makanan atau masakan sebagai bumbu serta digunakan sebagai hiasan. 

Tanaman seledri juga dapat digunakan dan dikonsumsi untuk mengatasi penyakit 

asam urat, reumatik, dan tekanan darah tinggi (Adityo, 2018). Proses peningkatan 

produksi seledri, yaitu terdapat adanya gangguan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT), seperti nematoda. Meloidogyne sp. merupakan nematoda yang 

berkembang sangat cepat dan mempunyai daya tekan tinggi terhadap pertumbuhan 

tanaman dengan gejala khas terlihat pada akar, yaitu berupa bintil-bintil yang 

disebut dengan puru akar (Eaggeliony et al., 2023). Puru akar ini disebabkan oleh 

hipertropi sel-sel tumbuhan dan hiperplasia dalam jaringan tumbuhan akibat adanya 

nematoda betina yang hidup di dalam akar. 

Gejala penyakit yang disebabkan oleh nematoda parasit  terdapat pada akar 

seledri ialah berupa puru akar yang jumlahnya banyak dan jika dibedah akan terlihat 

nematoda Meloidogyne betina dengan jumlah banyak. Meloidogyne merupakan 

nematoda endoparasit menetap yang menyebabkan pembengkakan akar karena 

terjadinya pembesaran dan pembelahan sel-sel korteks dan perisikel (Kurniawati & 

Supramana, 2017). 
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Pengendalian nematoda parasit tanaman yang biasa dilakukan yaitu dengan 

menggunakan nematisida, agens antagonis, dan pergiliran tanaman. Penggunaan 

pestisida sintetik dinilai dapat mencemari lingkungan dan menganggu 

keseimbangan ekosistem apabila penggunaannya tidak terkontrol oleh karena itu 

nematisida dijadikan alternatif terakhir  (Kurniawati et al., 2020). Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian berjudul “Pengendalian 

Meloidogyne sp. Pada Seledri (Apium greveolens) Varietas B-40 dengan Jamur  

Arthrobodys sp. Pembawa Tepung Jagung”. 
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